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This study aimed to describe the Implementation of Honesty value, Discipline value and 
Responsibility value of Civic Education Teachers through strategy implementation of Honesty value, 
Discipline value and Responsibility value of civic education teacher at Elementary School Pontianak 
Timur. This research is a descriptive qualitative approach. Subjects in this study were teachers and 
students of fifth class State Elementary School 09, State Elementary School 10 and State Elementary 
School 16 at Pontianak Timur. The data collection is done by observation, interview and 
documentation. Data analysis is done through the following phases: data reduction, data display, and 
conclusion. The method examination of the validity data by using triangulation. The results of this 
study indicate that the strategy implementation of Honesty value, Discipline value and Responsibility 
value of civic education teacher at Elementary School Pontianak Timur its exemplary of civic 
education teacher, and habituation in the learning activities are done continuously so that the impact 
on the formation  character noble of learners. 
 





Pendidikan merupakan fondasi kehidupan 
yang selalu melekat pada manusia. Dimulai 
ketika berada dalam kandungan sampai akhir 
kehidupan, manusia selalu mengalami proses 
pendidikan. Pendidikan merupakan usaha 
sadar yang dilakukan oleh manusia untuk 
membentuk manusia yang tangguh, berkualitas 
dan berwatak mulia. Adapun konsep 
pendidikan menurut Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3 
menyebutkan bahwa:  
Pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, dan 
menjadi warga negara yang 
demokratis dan bertanggung 
jawab.  
Tujuan pendidikan nasional tersebut 
menandakan bahwa praktek pendidikan bukan 
semata-mata untuk berpacu mencapai target 
nilai (aspek kognitif) saja, melainkan secara 
terpadu proses pembelajaran juga harus 
menekankan pada penanaman aspek sikap dan 
keterampilan yang diwujudkan melalui 
pengalaman belajar yang bermakna. Artinya 
pendidikan merupakan interaksi menerima, 
memberi informasi bahkan pembenahan 
terhadap tingkah laku. Dengan mengacu pada 
prinsip bahwa pendidikan adalah  usaha sadar  
dan terencana “seyogyanya pendidikan bersifat 
menumbuhkan untuk melahirkan generasi 
anak bangsa yang cerdas, kreatif, terampil, dan 
berkarakter mulia (Marzuki, 2015:84). 
Pemerintah dalam menyelenggarakan proses 
pendidikan telah menyelengggarakan jalur 
persekolahan yang meliputi beberapa jenjang 
pendidikan, yaitu Pendidikan Dasar, 
Pendidikan Menengah dan Pendidikan Tinggi. 
Setiap jenjang pendidikan memiliki tujuan 
tersendiri dengan mengacu pada Tujuan 





dalam sebuah konsep teori dan teknis yang 
disebut kurikulum.  
Neuroscience (ilmu syaraf) memandang 
bahwa pendidikan tidak hanya belajar 
mengenai fakta-fakta dan menguasai 
keterampilan, namun juga berkaitan dengan 
belajar untuk belajar (learning to learn) dan 
menghadapi tantangan-tantangan di masa 
depan serta mengembangkan kecerdasan sosial 
dan emosional (Royal Society, 2011: 1). 
Penelitian ini akan dilaksanakan di 
Sekolah Dasar Negeri 09, Sekolah Dasar 
Negeri 10 dan Sekolah Dasar Negeri 16 
Kecamatan Pontianak Timur  peneliti memilih 
sekolah ini karena tiga sekolah ini tergabung 
dalam satu gugus dan  dengan Akreditasi 
sekolah B, selain itu juga masih menggunakan 
Kurikulum KTSP. Nilai-nilai karakter yang 
sudah dikembangkan ke dalam kurikulum 
sekolah antara lain, nilai kejujuran, toleransi, 
kerja keras dan peduli lingkungan, 
kedisiplinan dan tanggung jawab.  
Eksistensi suatu bangsa di tentukan oleh 
karakter yang di miliki, hanya bangsa yang 
memiliki karakter kuat yang mampu 
memjadikan dirinya sebagai bangsa yang 
bermartabat  dan disegani oleh bangsa-bangsa 
lain. Oleh karna itu menjadi bangsa yang 
berkarakter adalah keinginan kita semua. 
Sekolah Dasar Negeri 09, Sekolah Dasar 
Negeri 10 dan Sekolah Dasar Negeri 16 
Kecamatan Pontianak Timur sudah 
menerapkan pendidikan karakter namun, 
perilaku melanggar aturan dan tata tertib 
sekolah masih kerap di perlihatkan pada 
temuan terhadap prilaku peserta didik seperti 
kebiasaan mencontek saat ulangan masih 
sering di lakukan, keinginan mendapat nilai 
tinggi tanpa usaha dan kerja keras pada saat 
ulangan menyebabkan mereka mencari 
jawaban dengan cara yang tidak beretika, 
dalam hal kedisiplinan pelanggaran peserta 
didik seperti kebiasaan mengunakan pakaian 
seragam tidak sesuai jadwal, seringnya peserta 
didik  kehilangan alat tulis, makanan dan uang 
didalam kelas, membuang sampah 
sembarangan, tidak menggunakan sepatu saat 
belajar, bolos, kekantin saat proses belajar, 
rendahnya ketaatan pada disiplin sekolah 
seperti datang terlambat, berbicara saat 
mengikuti upacara bendera, bersikap kurang 
bertangung jawab dengan tidak melaksanakan 
piket kelas serta tidak menyelesaikan 
pekerjaan rumah. Dari berbagai temuan diatas 
tidak semuanya di jadikan fokus penelitian 
karena dalam penelitian ini, peneliti hanya 
membatasi pada nilai kejujuran, kedisiplinan 
dan tanggung jawab sebagai titik fokus dalam 
dalam penelitian ini. Hal ini 
mempertimbangkan hasil pengamatan peneliti 
yang menemukan banyaknya pelanggaran 
terhadap ketiga nilai tersebut selain itu juga 
karena seluruh komponen Sekolah Dasar 
Negeri 09, Sekolah Dasar Negeri 10 dan 
Sekolah Dasar Negeri 16 Kecamatan 
Pontianak Timur berharap agar peserta didik 
tumbuh menjadi generasi yang terbiasa jujur, 
disiplin dan bertanggung jawab. 
Pendidikan karakter adalah sistem 
penanaman nilai-nilai karakter  kepada warga 
sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, 
kemauan dan tindakan untuk melaksanakan 
nilai-nilai tersebut, baik terhadap diri sendiri 
sesama, Tuhan Yang Maha Esa, lingkungan 
maupun bangsa dan negara. Dalam pendidikan 
karakter disekolah, semua komponen 
(stakeholders) harus terlibat, termasuk 
komponen pendidikan itu sendiri yaitu isi 
kurikulum, proses pembelajaran, penilaian, 
kualitas hubungan, pengelolaan pembelajaran, 
pemberdayaan sarana prasarana, pembiayaan 
dan etos kerja seluruh warga sekolah. 
Berkaitan dengan itu guru mempunyai peran 
sentral dalam mengembangkan kreativitas 
peserta didiknya dalam rangka meningkatkan 
sumber daya manusia yang berkualitas oleh 
karena itu guru harus memiliki  empat 
kompetensi yakni pedagogik kepribadian, 
sosial dan profesional (Marzuki, 2015 : 84).  
Penyelenggaraan pendidikan karakter 
disekolah bertujuan untuk mengembangkan 
dan memfasilitasi penguatan, nilai-nilai 
tertentu sehingga terwujud dalam prilaku 
peserta  baik ketika proses belajar mengajar 
disekolah maupun di luar lingkungan sekolah. 
Menurut  (Sri Utami 2015: 47) “Proses 
Pendidikan  atau pembelajaran disekolah 
merupakan sebuah siklus unik dalam usaha  
memberikan tawaran nilai-nilai kepada peserta 
didik. Terobosan yang di paparkan memiliki 
kekuatan untuk merangsang agar semua 
peserta didik memiliki sensi of self dan sense 
of life. Implikasi dari sense adalah  peserta 
didik bisa menyambut dan menyapa semua hal 
dalam kehidupan dengan tenang, fokus, dan 
komitment. Terobosan ini akan maksimal jika 
guru mengajar dengan kerendahan hati”. 
Harapan terhadap penyelengaraan 
pendidikan karakter di sekolah adalah 





emas penerus perjuangan bangsa yang  jujur 
displin bertangung jawab, mandiri, kreatif, 
berprilaku terpuji, berjiwa sosial, berjiwa 
kepemimpinan, berwawasan nusantara, 
berprilaku sejalan dengan nilai universal,  
religius, dan relevan dengan  budaya bangsa, 
perbaikan prilaku peserta didik yang tidak 
sesuai dengan nilai-nilai yang di kembangkan 
di sekolah serta, terbangunnya koneksi yang 
harmonis antara sekolah, keluarga dan 
masyarakat dalam mewujudkan pendidikan 
karakter yang utuh selaras dan seimbang. 
Menurut pendapat (Marzuki, 2015: 90) 
Dalam proses belajar-mengajar guru sangat 
berperan dalam mengembangkan  kreativitas 
peserta didik  serta harus menyadari  bahwa 
peserta didik  tidak hanya sebagai penerima 
informasi tetapi memberikan kesempatan 
(motivasi) serta kemampuan  untuk 
memecahkan permasalahan  yang diberikan 
kepadanya  karena mereka adalah makluk 
kreatif  yang kemampuan dan kreativitasnya 
harus di kembangkan  melalui proses 
pendidikan. Sejalan dengan pendapat tersebut 
(Sri Utami, 2015: 47)  mengungkapkan  bahwa  
“Tugas guru adalah mendidik, melatih, 
membimbing, memotivasi, menginspirasi 
peserta didiknya untuk mengembangkan 
kemampuannya, memberikan keteladanan 
melalui pemberian pemahaman dan praktik. 
Sikap dan prilaku seorang guru sangat 
membekas dalam diri siswa, sehingga ucapan, 
karakter dan kepribadian guru menjadi cermin 
siswa. Guru juga harus melakukan pembinaan 
dalam proses pembelajaran agar lebih melekat 
dalam diri peserta didik”.  
Menurut Kerryn Griffiths (2002: 58) 
learning is inherent within the coaching 
process (belajar adalah malekat dalam proses 
pembinaan). Dengan demikian guru memiliki 
tanggung jawab besar dalam menghasilkan 
generasi yang berkarakter, berbudaya, dan 
bermoral. Tugas-tugas manusiawi itu 
merupakan transformasi, identifikasi, dan 
pengertian tentang diri sendiri, yang harus 
dilaksanakan secara bersama-sama dalam 
kesatuan yang organis, harmonis, dan dinamis. 
Dalam upaya meningkatkan sumber daya 
manusia (Marzuki, 2015 : 239) menyatakan 
”Guru dengan profesionalitas tinggi dan 
berdedikasi terhadap pendidikan maka akan 
menghasilkan pendidikan yang berkualitas dan 
mencetak SDM yang bermutu dan mulia 
(maju, unggul, luhur, inspiratif, dan 
akuntabel). Namun, guru dalam melaksanakan 
tugas mendidik juga menghadapi tantangan. 
Pembelajaran di kelas harus digeser dari pola-
pola mengajar yang konvesional ke pola-pola 
pembelajaran yang konstruktivistik 
menggunakan media teknologi informasi dan 
komunikasi. Jika kita refleksi, salah satu faktor 
penting yang ikut menentukan mutu 
pendidikan adalah sumber daya manusia 
(SDM) yaitu guru meliputi antara lain 
kecerdasan IQ, kecerdasan spritual, kecerdasan 
hati/kecerdasan emosional, kecerdasan sosial, 
dan kepiawaian mengimplementasikan 
kompetensi guru dalam mendidik dan 
mengajar”. 
Pendidikan Kewarganegaraan merupakan 
salah satu konsep pendidikan yang berfungsi 
untuk membentuk siswa sebagai warga negara 
yang mempunyai karakter. Sebagaimana yang 
dikemukakan sebelumnya, dalam prakteknya 
PKn menghadapi kendala yang mengakibatkan 
tidak tercapai tujuan pembelajaran. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti 
tertarik untuk mengangkat pelitian dengan 
judul “Strategi Implementasi Nilai Kejujuran, 
Kedisiplinan dan Tanggung Jawab Guru 
Pendidikan Kewarganegaraan di Sekolah 
Dasar Pontianak Timur”.  
 
METODE  
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan penelitian 
kualitatif, karena data yang disajikan 
berbentuk kata-kata. Menurut Bogdan dan 
Taylor (Lexy. J. Moleong, 2012:4), 
metodologi kualitatif adalah prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif kualitatif, karena penelitian ini 
bermaksud menguraikan atau menggambarkan 
suatu peristiwa, yaitu Strategi implementasi 
pendidikan karakter nilai kejujuran, 
kedisiplinan dan tanggung jawab di Sekolah 
Dasar Negeri 09, Sekolah Dasar Negeri 10 dan 
Sekolah Dasar Negeri 16 Kecamatan 
Pontianak Timur. 
Eko Sugiarto (2015: 8) menyatakan  
penelitian kualitatif adalah jenis penelitian 
yang temuan-temuannya tidak diperboleh 
melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan 
lainnya dan bertujuan mengungkapkan gejala 
secara holistik-konstektual melalui 
pengumpulan data dari latar alami dengan 





kunci. Penelitian kualitatif bersifat deskriptif 
dan cenderung menggunakan analisis dengan 
pendekatan induktif. Proses dan makna 
berdasarkan perspektif subyek lebih 
ditonjolkan dalam peneitian kualitatif. 
Menurut Raharjo dalam (Abdul Manab 
2015:4) penelitian kualitatif merupakan 
aktivitas ilmiah untuk mengumpulkan data 
secara sistematik, mengurutkannya sesuai 
kategori tertentu, mendeskripsikan dan 
menginterpelasikan data yang diperoleh dari 
wawancara atau percakapan biasa, observasi 
dan dokumentasi. Datanya bisa berupa kata, 
gambar, foto, catatan-catatan rapat, dan 
sebagainya. 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah 
Dasar Negeri 09, Sekolah Dasar Negeri 10 dan 
Sekolah Dasar Negeri 16 Kecamatan 
Pontianak Timur. Kelas yang menjadi tempat 
pelaksanaan penelitian yaitu kelas V. Subyek 
dalam penelitian adalah guru mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan. Peneliti 
memilih ketiga sekolah ini karena sekolah ini 
tergabung dalam satu gugus dan dengan 
Akreditasi sekolah B, selain itu juga masih 
menggunakan Kurikulum KTSP.  
Teknik pengumpulan data adalah cara-
cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data. Menurut Sugiyono 
(2016: 308) teknik pengumpulan data 
merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian 
adalah mendapatkan data. Dalam penelitian 
kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada 
natural setting (kondisi yang alamiah), sumber 
data primer, dan teknik pengumpulan data 
lebih banyak pada observasi berperanserta 
(participant observation), wawancara 
mendalam (in depth interview) dan 
dokumentasi. 
Untuk pengecekan keabsahan data, 
peneliti menggunakan triagulasi dengan 
sumber. Sebagaimana dipaparkan oleh Patton 
(dalam Lexy J. Moleong, 2007: 330), 
triagulasi tersebut adalah triagulasi dengan 
memanfaatkan sumber, yang berarti 
membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
melalui sumber berbeda.sesuatu yang lain di 
luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data itu. Selain 
itu menggunakan triangulasi dengan sumber 
data, penelitian ini juga memakai triangulasi 
dengan teknik pengumpulan data. Triangulasi 
dengan teknik pengumpulan data digunakan 
untuk menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data kepada sumber 
yang sama dengan teknik yang berbeda 
(Sugiyono, 2016: 373). 
Data dalam penelitian ini dianalisis 
dengan teknik triangulasi. Menurut Bogdan 
(Sugiyono, 2015: 401), analisis data kualitatif 
adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-
bahan lain, sehingga mudah dipahami, dan 
temuannya dapat diinformasikan kepada orang 
lain. Sugiyono (2016: 333) menyatakan bahwa 
dalam penelitian kualitatif, data yang diperoleh 
dari berbagai sumber, dengan menggunakan 
teknik pengumpulan data yang bermacam-
macam (triangulasi), data dilakukan secara 
terus menerus sampai datanya jenuh.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Temuan penelitian ini memfokuskan 
kegiatan guru PKN yaitu: Bagaimana strategi 
implementasi nilai kejujuran, kedisiplinan dan 
tanggung jawab guru pendidikan 
kewarganegaraan di Sekolah Dasar Pontianak 
Timur? 
Data penelitian terdiri dari gambaran 
keadaan umum Sekolah Dasar yang menjadi 
subjek penelitian yaitu Sekolah Dasar Negeri 
09, Sekolah Dasar Negeri 10, Sekolah Dasar 
Negeri 16 Pontianak Timur dan data yang 
berhubungan dengan masalah penelitian ini. 
Sebagai informan, yaitu Kepala Sekolah SDN 
09, SDN 10 dan SDN 16, Guru PKN kelas V 
SDN 09, SDN 10 dan SDN 16 dan peserta 
didik SDN 09, SDN 10 dan SDN 16. 
 
Pembahasan 
 Pembahasan hasil penelitian ini 
dimaksudkan untuk mengklarifikasikan antara 
tujuan penelitian dengan temuan penelitian 
berdasarkan teori yang ada.  
Strategi implementasi nilai kejujuran, 
kedisiplinan dan tanggung jawab guru 
pendidikan kewarganegaraan di Sekolah Dasar 
Pontianak Timur pada kelas 5 SDN 09, SDN 
10 dan SDN 16 yang meliputi perencanaan 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan 
evaluasi pembelajaran. Untuk mengungkap 
dan mendeskripsikan strategi implementasi 
nilai kejujuran, kedisiplinan dan tanggung 
jawab guru pendidikan kewarganegaraan di 





SDN 09, SDN 10 dan SDN 16 yang meliputi 
perencanaan pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, evaluasi pembelajaran dan 
faktor pendukung dan penghambat pendidikan 
karakter, maka dilakukan kegiatan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Observasi dan 
dokumentasi dilakukan pada empat kali 
kegiatan pembelajaran PKn berbasis karakter 
dimasing-masing sekolah yang menjadi 
subyek penelitian.  
Pembelajaran yang efektif didasarkan 
pada sebuah perencanaan yang baik karena 
perencanaan yang baik akan berdampak pada 
hasil yang baik juga. Disekolah Dasar SDN 
09, SDN 10, dan SDN 16 Pontianak Timur 
dalam membuat rencana pembelajaran yang 
mengimplementasikan strategi implementasi 
nilai kejujuran, kedisiplinan dan tanggung 
jawab guru pendidikan kewarganegaraan 
dilakukan beberapa langkah antara lain: (1) 
perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3) Evaluasi. 
 
1. Perencanaan Pembelajaran 
Berdasarkan hasil penelitian pada 
Rencana Pembelajaran yang 
mengimplemetasikan strategi implementasi 
nilai kejujuran, kedisiplinan dan tanggung 
jawab guru pendidikan kewarganegaraan 
ditemukan bahwa tidak memuat dengan 
jelas metode-metode pembelajaran yang 
akan digunakan. 
Peraturan pemerintah nomor 19 tahun 
2005 yang berkaitan dengan standar proses 
menjelaskan bahwa hendaknya setiap guru 
di satuan pendidikan mengembangkan 
perencanaan pembelajaran untuk kelas di 
mana guru itu mengajar. Ini kemudian 
dipertegas melalui Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional (Permendiknas) 
nomor 41 tahun 2007 tentang standar 
proses yang antara lain mengatur tentang 
perencanaan proses pembelajaran yang 
mensyaratkan bagi guru dan satuan 
pendidikan untuk mengembangkan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). RPP 
pada hakikatnya disusun dalam rangka 
melaksanakan proses pembelajaran. 
Rencana Pembelajaran adalah paparan yang 
mencantumkan proses kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan secara 
terpadu dan sistematis. Penyusunan rencana 
pembelajaran merupakan tugas pokok yang 
harus dilakukan oleh seorang guru sebelum 
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Di 
dalam Rencana Pembelajaran harus jelas 
kompetensi apa yang akan dimiliki peserta 
didik, apa yang harus dilakukan, apa yang 
harus dipelajari, bagaimana 
mempelajarinya dan bagaimana guru 
mengetahui bahwa peserta didik telah 
menguasai kompetensi tersebut. Oleh 
karena itu, Rencana Pembelajaran harus 
dibuat dengan sebaik-baiknya agar 
pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan 
dengan baik dan sistematis, sehingga tujuan 
pembelajaran tercapai. 
Di dalam PP no 19 tahun 2005 
perencanaan pembelajaran dirancang dalam 
bentuk Silabus dan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada 
Standar Isi. Penyusunan Silabus dan RPP 
disesuaikan pendekatan pembelajaran yang 
digunakan. Berdasarkan PP tersebut maka 
di dalam perencanaan pembelajaran, guru 
harus menyusun silabus dan RPP. 
Komponen RPP terdiri atas : (1) 
Identitas mata pelajaran yang meliputi 
satuan pendidikan, kelas, semester, mata 
pelajaran atau tema pelajaran, jumlah 
pertemuan; (2) standar kompetensi; (3) 
Kompetensi dasar; (4) indikator pencapaian 
kompetensi; (5) tujuan pembelajaran; (6) 
materi ajar; (7) alokasi waktu; (8) metode 
pembelajaran; (9) kegiatan pembelajaran, 
yang meliputi pendahuluan, inti dan 
penutup; (10) penilaian hasil belajar; dan 
(11) sumber belajar. 
Selain memperhatikan komponen RPP 
tersebut, dalam penyusunan RPP juga harus 
memperhatikan prinsip penyusunan RPP, 
diantaranya: (1) memperhatikan perbedaan 
individu peserta didik; (2) mendorong 
partisipasi aktif peserta didik; (3) 
mengembangkan budaya membaca dan 
menulis; (4) memberikan umpan balik da 
tindak lanjut; (5) keterkaitan dan 
keterpaduan; (6) menerapkan teknologi 
informasi dan komunikasi (Permendiknas 
Nomor 41 tahun 2007) 
Penjelasan mengenai rencana 
pembelajaran yang didapat melalui 
wawancara  dengan salah satu guru kelas 5 
pada tanggal 25 April 2017 Hasanah SDN 
09  dari wawancara tersebut dapat diketahui 
bahwa dalam menyusun rencana 
pembelajaran PKn berbasis pendidikan 
karakter guru telah melakukan 
perencanaan, perencanaan itu meliputi RPP 
dan silabus, guru menyusun rencana  





melakukan penyusunan silabus namun 
hanya mengembangkan silabus yang di 
miliki sekolah, mempersiapkan bahan ajar 
berbasis karakter, menyiapkan media sesuai 
materi. 
 
a. Silabus  
Berdasarkan observasi dan 
dokumentasi dapat diketahui bahwa 
guru sudah mengembangkan silabus 
berkarakter. 
 
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 
Berdasarkan hasil observasi dan 
dokumentasi dapat disimpulkan bahwa 
beberapa diantara guru PKn sudah 
mampu membuat RPP bermuatan 
karakter, meskipun dengan bimbingan 
dari kepala sekolah dan dengan 
mengikuti workshop yang diadakan 
disekolah, sedangkan silabus 
mengembangkan yang sudah ada. 
Dalam mengembangkan RPP 
berkarakter guru tidak terlalu 
mengalami kesulitan karena sudah ada 
muatan dalam kurikulum. 
 
2. Pelaksanaan Pembelajaran 
Penelitian ini menfokuskan kegiatan 
guru dan siswa dalam pembelajaran yang 
terkait dengan pendidikan karakter nilai 
kejujuran, nilai kedisiplinan dan nilai 
tanggung jawab. Nilai kejujuran, nilai 
kedisiplinan dan nilai tanggung jawab 
kemudian dijabarkan kembali ke dalam 
beberapa aspek tersendiri. 
Fokus kegiatan guru PKN dalam 
pembelajaran yang terkait dengan 
pendidikan karakter nilai kedisiplinan, 
kejujuran dan tanggung jawab. Nilai 
kedisiplinan, kejujuran dan tanggung 
jawab tersebut dijabarkan ke dalam 
beberapa aspek tersendiri. Berikut ini 
adalah hasilnya; 
a. Nilai kejujuran meliputi:  
1) Membuat dan mengerjakan tugas 
dengan benar 
2) Tidak mencontek dan memberi 
contekan 
3) Melakukan sistem penilaian yang 
akuntabel dan tidak melakukan 
manipulasi 
b. Nilai Disiplin meliputi: 
1) Membiasakan diri tepat waktu  
2) Disiplin menaati aturan 
3) Menggunakan pakaian sesuai 
dengan ketentuan  
c. Tanggung jawab 
1) Bertanggung jawab dengan semua 
tindakan yang dilakukan 
2) Melaksanakan tugas sesuai dengan 
kesepatan atau aturan 
 
3. Evaluasi  
Indikator dalam evaluasi 
pembelajaran ialah guru sudah membuat 
instrumen evaluasi. Hasil observasi 
menunjukkan bahwa guru sudah membuat 
instrumen evaluasi. Hal tersebut didukung 
dari hasil dokumentasi berupa RPP di 
mana di dalamnya guru sudah 
menguraikan tentang istrumen evaluasi 
yang akan dilakukan. Hasil wawancara 
juga menunjukkan bahwa guru sudah 
memberi instrumen evaluasi. 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru PKn dan kepala sekolah faktor yang 
menghambat dalam strategi implementasi nilai 
kejujuran, kedisiplinan dan tanggung jawab 
belum terlaksananya pendidikan karakter di 
SDN 09, SDN 10 dan SDN 16 adalah  belum 
terlaksananya program penidikan karakter 
dengan baik, masih  ada beberapa guru yang 
kesulitan mengembangkan Silabus Dan 
Rencana Pembelajaran  Berbasis Karakter dan 
sarana  dan prasarana pendukung yang belum 
memadai seperti ruangan kelas yan terlalu 
kecil untuk menampung siswa yang 
banyak,buku buku bermuatan karakter yang 
masih sangat kurang, Faktor penghambat 
lainya adalah guru kelas belum maksimal 
mengimplementasikan nilai kejujuran, 
kedisiplinan dan tanggung jawab. Guru masih 
secara spontanitas dalam mengajak siswa 
dalam berbuat jujur, disiplin tangggung jawab. 
Solusi untuk mengatasi hambatan dalam 
strategi implementasi nilai kejujuran, 
kedisiplinan dan tanggung jawab guru 
pendidikan kewarganegaraan di Sekolah Dasar 
Pontianak Timur adalah; Melaksanakan 
program pendidikan karakter dengan sebaik, 
memberikan bimbingan kepada guru yang 
kesulitan mengembangkan dan membuat 
silabus dan RPP berbasis karakter baik melalui 
pelatihan maupun workshop 
mengimplementasikan dalam pembelajaran, 
memasukan dalam muatan  kurikulum  dan 





seperti penambahan ruang kelas, menyediakan 
buku-buku pelajaran berbasis karakter. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil temuan penelitian dan 
pembahasan, maka dapat disimpulkan, sebagai 
berikut: (1) Strategi implementasi nilai 
kejujuran kedisiplinan dan tangung jawab  
yang dilaksanakan oleh guru pendidikan 
kewarganegaraan di Sekolah Dasar Negeri 
Pontianak timur adalah melalui keteladanan 
dan pembiasaan, (2) Hambatannya yaitu 
kesiapan sekolah yang belum maksimal, 
program pendidikan karakter belum terlaksana 
dengan baik, sarana prasarana  pendukung 
belum memadai, (3) Solusi yang di lakukan 
untuk mengatasi hambatan dalam strategi 
implementasi nilai kejujuran, kedisiplinan dan 
tanggung jawab guru Pendidikan 
kewarganegaraan di Sekolah Dasar Pontianak 
Timur adalah mempersiapkan rencana 
pelaksanaan program pendidikan karakter 
dengan sebaik mungkin. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka 
saran yang dapat disampaikan peneliti adalah 
sebagai berikut: (1) Bagi Sekolah yaitu 
sekolah sebaiknya mengembangkan materi 
pendidikan karakter, menyiapkan fasilitas 
pendukung, mengoptimalkan dan 
meningkatkan kembali melalui integrasi 
program pengembangan diri, integrasi dalam 
mata pelajaran dan integrasi dalam budaya 
sekolah, (2) Bagi Guru yaitu guru sebaiknya 
dapat mengembangkan 18 nilai karaker dalam 
silabus dan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), guru harus mengajar 
dengan penuh kasih, guru sebaiknya secara 
rutin mengajak peserta didik menyanyikan 
lagu-lagu yang berkaitan dengan nilai karakter 
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